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Abstrak

Penyebaran virus Covid 19 disaat pandemi Covid 19 dapat dicegah dengan pola
hidup bersih. Salah satu cara yang paling efektif untuk memutus mata rantai
penyebaran virus Covid 19 adalah dengan sering mencuci tangan menggunakan
sabun atau dengan menggunakan hand sanitizer. Hand sanitizer merupakan suatu
pembersih tangan yang mengandung antiseptik yang dapat membunuh bakteri dan
virus. Antiseptik yang dapat digunakan untuk membunuh bakteri dan virus antara
lain alkohol dan isopropanol. Alkohol lebh efektif untuk membunuh virus sedangkan
isoproponal lebih efektif untuk membunuh bakteri Alkohol memberikan efektifitas
sebagai antibakteri paling optimal pada konsentrasi 60-85%. Penggunaan hand
sanitizer dengan bahan aktif alkohol dapat menyebabkan kulit menjadi kering
sehingga perlu ditambahkan humektan dan moisturizer untuk mencegah kulit kering.
Oleh karena itu perlu dilakukan inovasi produk hand sanitizer yang tetap menjaga
kelembaban kulit sekaligus nyaman digunakan sepanjang hari. Pada penelitian ini
bertujuan membuat formula hand sanitizer dengan antiseptik alkohol 70% dengan
menambahkan alga hijau (spirulina platensis) yang dikenal mengandung fukosantin
yang tinggi antioksidan dan dapat melembabkan kulit serta menambahkan vitamin E
yvang juga memiliki aktivitas antioksidan. Sediaan gel dipengaruhi oleh gelling agent
dan konsentrasi gelling agent yang digunakan. Pada penelitian ini digunakan gelling
agent carbopol 940 dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0,3%, 0,6% dan 0,9%
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol 940 terhadap karakteristik fisik
dan stabilitas fisik sediaan gel hand sanitizer dengan moisturizer alga hijau
(spirulina platensis) dan vitamin E. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa
formula F1 memiliki karakteristik fisik sediaan gel yang paling optimal dan nyaman
digunakan sepanjang hari. Pada formula F1 tampak jernih, tidak lengket, mudah
menyebar dan ada rasa sensasi dingin saat digunakan. Pada formula F2 warna
jernih, sedikit berkabut, mudah menyebar, lengket, dingin saat digunakan.
Timbulnya rasa lengket saat digunakan membuat kurang nyaman. Pada formula F3
warna jernih ada bintik-bintik putih dari carbopol yang kurang homogen, daya
sebar rendah yaitu 4,18 + 0,312, lengket saat diaplikasikan dan terasa dingin.
Ketiga formula memiliki pH yang tidak berbeda bermakna yaitu antara 6,11-6,22.
Ketiga formula juga stabil setelah dilakukan uji stabilitas dengan metode
sentrifugasi.

Kata kunci: Hand sanitizer, spirulina platensis., alga hijau, vitamin E, gel, moisturizer,
antioksidan.

156



Formulasi dan Evaluasi Gel Hand Sanitizer dengan Moisturizer Alga Hijau
(Spirulina Platensis) dan Vitamin E

Pendahuluan

Saat ini dunia termasuk indonesia sedang mengalami pandemi virus covid 19
atau lebih dikenal dengan virus corona. Severe acute respiratory syndrome coronavirus
2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru
dari coronavirus yang menular ke manusia. Virus tersebut dapat menyerang siapapun,
baik bayi, anak-anak, dewasa, lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini
telah diberi nama oleh WHO untuk penyakit tersebut yaitu COVID-19 serta pertama
kali ditemukan di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019 (Santosa, 2020). Virus
ini mudah sekali menyebar karena dapat berpindah tempat dengan mudah melalui media
tangan yang terpapar virus covid 19 ini. Orang yang sudah terinfeksi virus ini akan
sangat mudah menularkannya pada orang lain melalui droplet air liur ketika berbicara,
bersin ataupun batuk. Droplet air liur tersebut dapat berpindah tempat ketika ada yang
menyentuhnya dan kemudian memegang benda-benda disekitarnya. Hal yang paling
efektif untuk menghindari tertularnya virus covid 19 ini adalah dengan sering mencuci
tangan pakai sabun apabila kita berada di tempat yang terjangkau air. Namun, ketika
kita jauh dari air dikarenakan aktivitas yang padat atau sulit mendapatkan air, maka kita
bisa menggantinya dengan menggunakan hand sanitizer.

Hand sanitizer merupakan suatu pembersih tangan yang mengandung antiseptik
yang dapat membunuh bakteri dan virus (Sari & Isadiartuti, 2006). Hand sanitizer ini
ada yang berbentuk sediaan spray dan ada yang berupa sediaan gel. Hand sanitizer yang
mengandung bahan antiseptik alkohol lebih dari 60% dapat membunuh bakteri ataupun
virus yang menempel pada permukaan tangan ((CDC, 2013). Etanol atau sering disebut
alkohol memberikan efektifitas sebagai antibakteri paling optimal pada konsentrasi 60-
85% (Gold NA., 2020). Alkohol lebh efektif untuk membunuh virus sedangkan
isoproponal lebih efektif untuk membunuh bakteri (Gold NA., 2020). Penggunaan hand
sanitizer dengan bahan aktif alkohol dapat menyebabkan kulit menjadi kering sehingga
perlu ditambahkan humektan seperti gliserin dan moisturizer untuk mencegah kulit
kering (Rai, Knighton, Zabarsky, & Donskey, 2017). Untuk menghindari hal tersebut
perlu dibuat suatu formulasi hand sanitizer yang tetap menjaga kelembaban kulit
meskipun digunakan berkali-kali.

Alga hijau (spirulina platensis) merupakan organisme multisel yang memiliki
banyak manfaat dalam bidang farmasetik ataupun kosmetik. Manfaat alga hijau
(spirulina platensis) diantaranya adalah melindungi tubuh dari radiasi UV, whitening
agent, antioksidan, antibakteri, sintesis kolagen, mouisturizing agent dan antikanker
(Dahms, Dobretsov, & Lee, 2011; Phang, 2010). Fukosantin merupakan senyawa yang
terdapat di dalam alga hijau (spirulina platensis) dan memiliki aktivitas antioksidan,
whitening agent dan mouisturizing agent (Heo et al., 2008; Shimoda, Tanaka, Shan, &
Maoka, 2010; Thomas & Kim, 2013).

Vitamin E merupakan vitamin yang mengandung antioksidan. Antioksidan dapat
mengurangi akumulasi peroksida oksidatif pada kulit (Chun, Kim, & Lee, 2003).
Antioksidan dapat melindungi kulit dari kerusakan radikal bebas yang diakibatkan oleh
paparan sinar UV ataupun paparan bahan kimia yang dapat merusak kulit (Angerhofer,
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Maes, & Giacomoni, 2009). Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk
memformulasi sediaan gel hand sanitizer yang mengandung alga hijau (spirulina
platensis) dan vitamin E sehingga didapatkan sediaan gel hand sanitizer yang efektif,
stabil dan tidak membuat kulit kering serta nyaman digunakan sepanjang hari.

Bahan aktif yang digunakan pada pembuatan gel hand sanitizer adalah Etanol
96% pa. dengan penambahan moisturizer dari alga hijau (spirulina platensis) dan
vitamin E. Vitamin E yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin E yang berupa
granul yang akan terpenetrasi ke dalam kulit setelah dioleskan dan diratakan pada kulit.
Vitamin E yang berupa granul ini akan memberikan kesan mewah dan unik.

Menurut (Lachman L & Lieberman H.A., 1994) pembuatan gel dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu polimer pembentuk basis gel (gelling agent), konsentrasi basis gel
(gelling agent), pemilihan komponen dalam formula dan pengawet yang digunakan.
Basis gel yang digunakan dalam penelitian ini adalah carbopol 940. Carbopol 940
merupakan basis gel yang bersifat stabil dan dapat larut baik dalam air dan etanol
Carbopol 940 juga termasuk basis gel yang banyak digunakan pada sediaan gel karena
memberikan hasil yang jernih (Rowe R.C., Sbeskey P.J., 2000).

Konsentrasi gelling agent merupakan faktor penting yang mempengaruhi
karakteristik fisik gel (Lachman L & Lieberman H.A., 1994). Pada penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh konsentrasi gelling agent yang digunakan yaitu
carbopol 940 terhadap karakteristik fisik gel hand sanitizer dengan moisturizer alga
hijau spirulina platensis dan vitamin E. Konsentrasi carbopol 940 yang digunakan yaitu
0,3%, 0.6% dan 0,9%. Evaluasi karakteristik fisik dilakukan dengan beberapa parameter
yaitu organoleptis, homogenitas, uji pH, uji daya sebar, viskositas dan uji stabilitas (Mc
Donnell G, 2009).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan data menggunakan teknik penelitian eksperimental. Sumber data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sumber primer. Adapun Objek dari penelitian ini
formula sediaan dengan variabel bebasnya adalah konsentrasi gelling agent yaitu
carbomer yg digunakan.
A. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain : Alat gelas (Herma), Timbangan analitik
Fujitsu, Mortir dan Stamper, Cawan porselen, Sendok tanduk, Batang pengaduk,
Termometer, pH meter Laqua, Viskosimeter brookfield, Centrifuge Health H-C-8
dan Hotplate Fisher Scientific.

Bahan yang digunakan adalah Carbopol 940, Alga hijau (spirulina platensis)
dari China; Granul Vitamin E (PT. Chemco), Glycerin, Propilenglikol, Silbione,
Trietanolamin, Methyl paraben, Propyl paraben, Aquadest.

B. Prosedur Penelitian
1. Formulasi Gel Hand Sanitizer
Formulasi gel dibuat dengan konsentrasi basis gel yang berbeda yaitu :
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a. Formula 1 : Carbopol 940 0,3%
b. Formula 2 : Carbopol 940 0,6%
c. Formula 3 : Carbopol 940 0,9%
Tabel Formula dapat dilihat pada tabel 1 di bawah :

Tabel 1
Formula Krim Anti Aging Epigallocatechin gallate

F1 F2 F3

Komposisi Kegunaan
% blv
Carbopol 940 Bahan aktif 0,3 0,6 0,9
Trietanolamin Alkalizing agent 0,5 0,5 0,5
Alkohol 96% Antiseptik 73 73 73
Spirulina platensis Moisturizer dan antioksidan 0,5 0,5 0,5
Vitamin E Moisturizer dan antioksidan 0,3 0,3 0,3
Glycerin Humektan 1 1 1
Propilenglikol Kosolven 10 10 10
Silbione Emolien 0,5 0,5 0,5
Methyl paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1
Propyl paraben Pengawet 0,05 0,05 0,05
Parfum rumput laut Parfum 0,5 0,5 0,5
Aquadest Solven 13,25 12,95 12,65

Cara pembuatan gel hand sanitizer diawali dengan memanaskan aquadest
pada suhu 50°C, kemudian tuang ke mortir hangat, kemudian dispersikan
carbopol 940 ke dalam aquadest dan aduk sampai homogen dan terbentuk gel.
Tambahkan glicerin dan trietanolamin aduk sampai homogen. Larutkan pengawet
methyl paraben dan propyl paraben ke dalam propilenglikol kemudian masukkan
ke dalam basis gel yang telah terbentuk dan aduk sampai homogen. Tambahkan
silbione sebagai emolien kemudian tambahkan alkohol 96% dan yang terakhir
tambahkan alga hijau (spirulina platensis) dan vitamin E dengan diaduk sampai
homogen.

2. Evaluasi Karakteristik Fisik dan Uji Stabilitas

a. Organoleptis dan Homogenitas
Uji organoleptis antara lain dengan mengamati bentuk, warna, bau secara
visual. Uji homogenitas untuk mengetahui sediaan gel yang dibuat homogen
atau tidak, pengujian dapat dilakukan dengan mengamati apakah di dalam
sediaan gel tersebut mengandung partikel-partikel kecil atau tidak. Menurut
Lubis Erwina 2012 uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan objek
glass dengan cara sejumlah 10 garm sediaan dioleskan pada sekeping kaca dan
sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar (Lubis, Lubis, & Reveny, 2013; Surini, Amirtha, & Lestari,
2018).

b. Uji pH
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Uji pH dilakukan dengan menggunakan stik pH wuniversal, warna pH
dibandingkan dengan standar warna pada kisaran pH. Pengukuran pH juga
dilakukan dengan pH meter Laqua yang dikalibrasi terlebih dahulu
menggunakan buffer standar pH 4,00 dan 7,00 sebelum mengukur pH gel.
Dilakukan dengan cara mencelupkan elektroda pH ke dalam gel. Untuk sediaan
topikal diharapkan sesuai dengan pH kulit (Osei-Asare et al., 2020).

. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari sediaan untuk
dapat menyebar pada kulit. Uji daya sebar dapat dilakukan dengan cara
ditimbang 1g, lalu diletakan di atas plat kaca, dan biarkan beberapa menit, lalu
ukur diameter sebar sediaan, kemudian ditambah dengan beban 25g, beban
didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. Hal tersebut
dilakukan sampai didapat diameter sebar yang konstan. Daya yang sebar yang
baik memiiki nilai 5-7 cm (Kumesan, Yamlean, & Supriati, 2013; Ningsih,
Zusfahair, Kartika, & Fatoni, 2017; Sulaiman & Tambunan, 2018).

. Uji viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskosimeter
Brookfield dan menggunakan spindel, sediaan dimasukkan ke dalam wadah
gelas kemudian spindel yang telah dipasang diturunkan sehingga batas spindel
tercelup ke dalam sediaan. Jalankan alat viskosimeter Brookfield kemudian
baca dan catat skalanya ketika jarum merah yang bergerak telah stabil (Osei-
Asare et al., 2020; Sulaiman & Tambunan, 2018; Wani, Bhalerao, Ranaware,
& Zanje, 2013).

. Uji stabilitas fisik

Uji stabilitas fisik dilakukan dengan metode sentrifugasi. Sentrifugasi
dilakukan dengan 3800 rpm selama 5 jam. Setelah 5 jam dilakukan
pengamatan organoleptis dan homogenitas, pH, daya sebar dan viskositas
(Ningsih et al., 2017)

Hasil dan Pembahasan

A. Organoleptis
Berdasarkan pengamtan organoleptis dihasilkan gel dengan ciri sebagaimana
berikut pada tabel 2 :
Tabel 2
Hasil Pengamatan Organoleptis
Formula Warna Bau Bentuk Sensasi rasa
F1 Jernih Harum Gel Dingin & tidak lengket
F2 sedikit berkabut Harum Gel Dingin & sedkit lengket
F3 Berkabut Harum Gel Dingin & lengket
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(a) (b) (c)

Gambar 1
Pengamatan organoleptis formula F1(a), F2(b) dan F3(c)
B. Homogenitas

Berdasarkan hasil pengamatan uji homogenitas didapatkan hasil yang dapat
dilihat pada tabel 3 :

Tabel 3
Hasil Pengamatan Uji Homogenitas
Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 l'idak homogen, ada putih-putih

C.pH
Pengukuran pH dilakukan selama 3 bulan dan diukur pada awal bulan.
Berdasarkan hasil uji pH didapatkan hasil pada tabel 4. Pada penelitian ini
berdasarkan hasil uji pH didapatkan kesimpulan bahwa dari ketiga formula tersebut
memberikan nilai pH yang tidak berbeda bermakna.

Tabel 4
Hasil Uji pH
Hasil Pengukuran pH
Formula
Bulan ke 0 Bulan ke 1 Bulan 2 Bulan ke 3
F1 6,11 6,29 6,26 6,22
F2 6,22 6,14 6,18 6,15
F3 6,17 6,12 6,20 6,18
D. Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui bahwa sediaan tersebut mudah
diratakan (Ningsih et al., 2017). Daya sebar dipengaruhi oleh viskositas suatu
sediaan. Semakin tinggi viskositas sediaan maka semakin sulit untuk menyebar dan
diratakan ke permukaan kulit (Sukmawati, Arisanti, & Wijayanti, 2013). Pada hasil
penelitian di dapatkan bahwa dari ketiga formula terdapat perbedaan yang bermakna
pada uji daya sebar dan dapat diambil kesimpulan semakin tinggi konsentrasi
carbopol 940 maka semakin kecil daya sebar yang dihasilkan. Daya sebar dikatakan
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optimal apabila nilai daya sebar > 5 cm. Dari ketiga formula tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa formula F1 & F2 memiliki daya sebar yang baik dan lebih
akseptabel dalam pemakaian (Kumesan et al., 2013).

Tabel 5
Hasil Uji Daya Sebar
Formula Daya Sebar (cm)
F1 8,12 £ 0,035
F2 5,91 £0,092
F3 4,18 £0,312

E. Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskosimeter brookfield
dengan menggunakan spindel No. 63 dengan kecepatan 15 rpm. Pengujian viskositas
dilakukan 2 kali yaitu saat awal dan setelah penyimpanan 3 bulan atau 12 minggu.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan
bermakna pada ketiga formula gel yang diuji, dimana semakin tinggi konsentrasi
carbopol 940 maka viskositas yang didapatkan semakin tinggi. Viskositas suatu
sediaan akan mempengaruhi daya sebar suatu sediaan. Dari hasil penelitian ini
membuktikan bahwa formula 3 dengan konsentrasi carbopol 940 yang paling tinggi
yaitu 0,9% memberikan viskositas yang paling tinggi dan daya sebar yang paling
kecil. Hasil pengujiaan viskositas dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6
Hasil Uji Viskositas
Viskositas Sediaan (cP)
Formula
Hari ke 0 Setelah penyimpanan 3 Bulan atau 12 minggu
F1 550 560
F2 820 840
F3 880 895

F. Stabilitas
Berdasarkan hasil uji stabilitas dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga
formula tidak mengalami perubahan karakteristik fisik secara bermakna sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga formula tersebut stabil setelah dilakukan uji
stabilitas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa carbopol 940
sangat akseptebel untuk dijadikan sebagai basis gel karena jernih, memberi sensasi rasa
dingin dan mudah dicuci dengan air. Semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 maka
viskositas gel menjadi semakin tinggi dan daya sebar semakin menurun. Berdasarkan
hasil uji stabilitas fisik seluruh formula F1, F2 dan F3 stabil. Berdasarkan akseptabilitas
formula F1 lebih akseptebel karena jernih, homogen, dingin, lebih mudah diratakan
karena daya sebar lebih baik dan tidak lengket. Pada formula F2 sediaan homogen,
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berkabut, mudah diratakan karena daya sebar cukup baik dan terasa lengket sesudah
diaplikasikan. Pada formula F3 sediaan kurang homogen, berkabut, daya sebar rendah
dan lengket saat dan sesudah diaplikasikan.
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